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ABSTRAK, Penyebaran corona virus diseases 19 (Covid-

19) telah meluas ke seluruh penjuru dunia dan membawa 

dampak terhadap pendidikan, pariwisata maupun 

ekonomi. Inflasi adalah salah satu dampak pandemi 

Covid-19 terhadap kondisi makro Indonesia. Penelitian 

tentang dampak Covid-19 terhadap tingkat inflasi di 

Indonesia telah dilakukan, tetapi hasilnya tidak konsisten. 

Analisis yang mengaitkan antara Covid-19 dan tingkat 

inflasi di Indonesia menggunakan model Autoregressive 

Integrated Moving Average with exogenous variables 

(ARIMAX) belum dilakukan. Studi ini bertujuan untuk 

mendapatkan model ARIMAX terbaik dan menentukan 

apakah terdapat hubungan antara kasus Covid-19 dengan 

tingkat inflasi di Indonesia. Data inflasi bulanan dan data 

rata-rata Covid-19 bulanan (Maret 2020-September 2022) 

di Indonesia digunakan pada studi ini. Data Inflasi 

dituliskan sebagai variabel Zt yakni variabel independen 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan data Covid-

19 sebagai peubah Xt yang merupakan variabel 

independen yang diperoleh dari situs resmi Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. Berdasarkan hasil analisis 

data, disimpulkan bahwa model ARIMA terbaik adalah 

ARIMA (0, 1, [6]). Dari hasil estimasi model ARIMAX 

diperoleh bahwa dampak Covid-19 terhadap inflasi di 

Indonesia tidak berpengaruh secara signifikan. 

 

Kata Kunci: Corona virus diseases (Covid-19), Inflasi , 

ARIMAX 

1. PENDAHULUAN 

Penyebaran corona virus diseases (Covid-

19) telah tersebar secara global dan membawa 

dampak pada pendidikan, pariwisata dan 

perekonomian [1]. Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) sebagai respon atas munculnya Covid-

19. Untuk mencegah penyebaran virus, 

pemerintah meminta masyarakat untuk tetap di 

rumah [2]. Inflasi merupakan salah satu dampak 

pandemi Covid-19. Inflasi merupakan kondisi 

ketika ada permintaan yang berlebihan terhadap 

barang dan jasa secara keseluruhan [3]. Setiap 

negara berupaya menjaga kestabilan inflasi agar 

pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, serta 

ketersediaan produk dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dapat tercapai [1]. 

Selanjutnya, inflasi merupakan perluasan jumlah 

uang beredar atau peningkatan likuiditas 

perekonomian [4]. Proses perubahan 

perekonomian masyarakat dapat mengakibatkan 

dua hal, yaitu deflasi atau inflasi. Covid-19 

menjadi penyebab tren inflasi di Indonesia dan 

juga dapat menciptakan tren deflasi [5].  

Beberapa penelitian terkait dampak Covid-

19 terhadap tingkat inflasi sudah dilakukan. 

Sebuah penelitian yang menggunakan analisis 

paired samples t-test menyimpulkan bahwa 

pandemi Covid-19 tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap inflasi [6]. Sebaliknya, 

penelitian lain di Indonesia memberikan 

kesimpulan yang berbeda. Menurut sebuah studi 

yang menggunakan teknik analisis regresi data 

panel, Covid-19 secara signifikan menurunkan 

tingkat inflasi Indonesia [7]. Penelitian lainnya 

yang menyimpulkan bahwa Covid-19 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

inflasi, diantaranya adalah penelitian yang 

menggunakan metode regresi data panel yang 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kasus 

positif Covid-19 berpengaruh terhadap inflasi 

Indonesia, dimana setiap penambahan satu kasus 
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akan menurunkan nilai inflasi sebesar 5,14x10-5 

[8].  

Penelitian tentang dampak Covid-19 

terhadap tingkat inflasi di Indonesia telah 

dilakukan, tetapi hasilnya tidak konsisten. 

Berdasarkan penelusuran yang telah kami 

lakukan, analisis yang mengaitkan antara Covid-

19 dan tingkat inflasi di Indonesia menggunakan 

model Autoregressive Integrated Moving 

Average with exogenous variables (ARIMAX) 

belum dilakukan. Model ARIMAX merupakan 

modifikasi dari model ARIMA yang 

meningkatkan akurasi peramalan dengan 

memasukkan variabel eksogen yang dianggap 

memiliki dampak besar pada data [9], [10]. 

ARIMA memiliki tiga komponen yaitu AR, I dan 

MA [11]. Model ARIMA merupakan pemodelan 

data deret waktu tanpa melibatkan peubah 

eksogen dalam model. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan model ARIMAX terbaik dan 

menentukan apakah terdapat hubungan antara 

Covid-19 dengan tingkat inflasi di Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis deret waktu merupakan data yang 

disusun menurut urutan waktu dengan interval 

waktu yang sama. Tujuan analisis deret waktu 

adalah memprediksi, menentukan hubungan 

antara variabel dan kepentingan kontrol, dan 

menentukan apakah proses terkendali. Salah satu 

model time series yang sering digunakan adalah 

model ARIMA Box-Jenkins yang bentuk 

umumnya dituliskan sebagai berikut [12]:  

𝜙𝑝(B)(1 − B)𝑑 Ż𝑡  =  𝜃𝑞(B)𝜀𝑡          (2.1) 

dimana:  

Ż𝑡  =  𝑍𝑡 –  𝜇 

p, d, q adalah masing-masing orde AR, I dan MA 

𝜙𝑝(B) = (1 − 𝜙1𝐵1 − 𝜙2𝐵2 − ⋯ − 𝜙𝑝𝐵𝑝) 

𝜃𝑞(B) = (1 − 𝜃1𝐵1 − 𝜃2𝐵2 − ⋯ − 𝜃𝑞𝐵𝑞) 

𝜙1, 𝜙2, ... , 𝜙𝑝  adalah koefisien orde p 

𝜃1, 𝜃2, ... , 𝜃𝑞  adalah koefisien orde q 

(1-B)d adalah orde differencing non-musiman 

𝑍𝑡  adalah data pengamatan 

𝜀𝑡~ N(0, σa
2). 

 

ARIMA WITH EXOGENOUS VARIABLES 

(ARIMAX) 

Faktor-faktor lain dianggap memiliki 

dampak pada model peramalan. Beberapa nilai 

yang diamati mungkin mengalami lonjakan atau 

penurunan yang cepat karena adanya variabel 

yang mempengaruhi model, dan fenomena ini 

dapat berulang sepanjang waktu dan lintas 

periode yang berbeda. Model deret waktu 

ARIMAX dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah ini. Model ARIMAX merupakan 

modifikasi dari model ARIMA yang 

meningkatkan akurasi peramalan dengan 

memasukkan variabel eksogen yang dianggap 

memiliki dampak besar pada data. [9], [10]. 

Untuk melakukan pemodelan ARIMAX, 

stasioneritas pada variabel eksogen harus diuji 

terlebih dahulu [13].  

Model ARIMAX (p, d, q) dapat ditulis 

sebagai berikut [10]: 

Zt = β1X1,t + β2X2,t + ... + βpXp,t + 
𝜃𝑞(𝐵)

𝜙𝑝(𝐵)(1−𝐵)𝑑 𝜀𝑡 

 

 (2.2) 

β1, β2,…, βp adalah vektor koefisien untuk 

variabel-variabel eksogen 

X1,t, X2,t,…, Xp,t adalah vektor dari variabel-

variabel eksogen pada waktu ke-t.  

PENGUJIAN DIAGNOSTIK 

Pengujian diagnostik dilakukan untuk 

memverifikasi kecocokan model dengan data. 

Oleh karena itu, residual yang dihitung dari 

estimator mengikuti asumsi white noise dan 

normalitas. Pengujian hipotesis white noise 

dilakukan dengan menggunakan uji Ljung-Box 

sedangkan pengujian hipotesis distribusi normal 

dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Model terbaik dipilih berdasarkan kriteria Akaike 

Information Criterion (AIC) terendah. 

3. METODOLOGI 

Data inflasi dan Covid-19 di Indonesia 

digunakan dalam tulisan ini. Data Inflasi 

dituliskan sebagai variabel Zt yakni variabel 

dependen yang diambil dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2022 (BPS, 2022). Data Covid-

19 sebagai peubah Xt yang merupakan variabel 

independen diperoleh dari situs resmi 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Republik 
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Indonesia 

(http://infeksiemerging.kemkes.go.id/). Kedua 

data tersebut merupakan data bulanan (Maret 

2020-September 2022) yang terdiri dari 31 data. 

Data kasus Covid-19 merupakan data rata-

rata kasus Covid-19 bulanan di Indonesia. 

Variabel dependen Zt merupakan data yang 

digunakan dalam penentuan model terbaik yang 

selanjutnya digunakan dalam melihat ada 

tidaknya pengaruh data variabel independen Xt 

yang merupakan data rata-rata jumlah Covid-19 

bulanan di Indonesia. 

 

Prosedur Analisis 

Prosedur analisis menggunakan metode 

ARIMAX dituliskan sebagai berikut. 

1. Membuat plot data deret waktu 

menggunakan data inflasi  

2. Mengidentifikasi stasioneritas data inflasi 

dengan memeriksa plot data deret waktu. Jika 

data tidak stasioner dalam mean, maka 

digunakan proses differencing. Jika data 

tidak stasioner dalam varian, transformasi 

Box-Cox dapat digunakan. 

3. Menentukan model dugaan ARIMA 

sementara untuk data inflasi berdasarkan plot 

Autocorrelation Function (ACF) serta 

Partial Autocorrelation Function (PACF) 

dari model yang sudah stasioner. 

4. Mengestimasi parameter model ARIMA dan 

menguji kesignifikanan parameter. 

5. Melakukan pemeriksaan diagnostik pada 

residual yaitu residual dengan distribusi 

normal menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan residual white noise 

menggunakan uji Ljung-Box. 

6. Pemilihan model ARIMA terbaik 

berdasarkan nilai AIC terkecil. 

7. Estimasi Model ARIMAX 

8. Diagnosa Model ARIMAX 

 

Data dianalisis dengan menggunakan software R. 

4. PEMBAHASAN 

Identifikasi Kestasioneran Data 

 
Gambar 4.1. Plot Time series data Inflasi 

Cara yang dapat dilakukan untuk 

menentukan stasioneritas data adalah dengan 

grafik deret waktu. Berdasarkan plot time series 

dari data Zt yaitu data inflasi pada Gambar 1, 

terlihat bahwa data tersebut tidak stasioner dalam 

mean maupun variansi, dan diperlukan tahapan 

untuk menstasionerkannya. Selain plot deret 

waktu, transformasi Box-Cox dapat digunakan 

untuk menguji stasioneritas data dalam variansi, 

dan uji Augmented Dickey Fuller (ADF) dapat 

digunakan untuk menguji stasioneritas data 

dalam mean. Jika data tidak stasioner baik dalam 

mean maupun dalam variansi, maka terlebih 
dahulu dilakukan transformasi Box-Cox baru 

dilanjutkan dengan menstasionerkan data dalam 

rata-rata. Hasil transformasi Box-Cox diberikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 4.1 Hasil Transformasi Box-Cox 

Box-Cox Lambda -0,2030 

 

Berdasarkan transformasi Box-Cox 

tersebut terlihat bahwa nilai lambda adalah -

0,2030 yang mendekati nol, sehingga dilakukan 

transformasi logaritma natural. Selanjutnya, dari 

hasil transformasi logaritma natural dilihat 

kembali hasil plot time seriesnya, dan terlihat 

masih belum stasioner dalam mean. Oleh karena 

itu, dilanjutkan dengan menstasionerkan data 

dalam mean melalui proses differencing. Hasil 

plot time series dari data yang sudah 

ditransformasi dan dilakukan differencing 1 non 

musiman diberikan pada Gambar 2. 

http://infeksiemerging.kemkes.go.id/
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Gambar 4.2  Plot Data Inflasi setelah Transformasi Box-Cox dan 

Differencing 

Berdasarkan gambar 4.2, data 

menampilkan pola yang stasioner di sekitar mean 

dan nilai variansi yang relatif konsisten seiring 

bertambahnya periode waktu. Uji ADF setelah 

transformasi dan differencing, ditunjukkan pada 

Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2. Nilai Uji ADF Data Inflasi 

Statistik Uji Nilai 

Dickey-Fuller -5,0634 

P-Value 0,01 

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa Dickey-

Fuller sebesar -5,0634 dan  p-value sebesar 0,01 

< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

data tersebut tidak memiliki tren, yang 

menyiratkan bahwa data tersebut sudah stasioner 

dalam mean dan variansi. 

Menentukan Model Sementara 

Langkah selanjutnya setelah data stasioner 

adalah mencari model ARIMA sementara 

melalui penetapan orde-p dan orde-q berdasarkan 

plot ACF dan PACF yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.3. 

 
(a)   (b) 

Gambar 4.3 (a) Plot ACF (b) Plot PACF 

 

Berdasarkan Gambar 3 plot ACF (a) dan 

plot PACF (b) data inflasi (Zt), dapat dilihat 

bahwa terdapat lag yang signifikan. Plot ACF 

menunjukkan bahwa pada lag 6 berbeda 

signifikan dari nol, sedangkan plot PACF 

menunjukkan pada lag 4 berbeda signifikan dari 

nol. Pada variabel Zt yakni data inflasi dilakukan 

proses differencing 1 kali sehingga orde d sama 

dengan 1 (d = 1). 

Kemudian, dari kedua plot ACF dan PACF 

tersebut dapat ditentukan dugaan sementara 

model ARIMA yaitu ARIMA ([4], 1, 0), atau 

ARIMA ([4], 1, [6]), atau ARIMA (0, 1, [6]). 

Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter Model 

Setelah memperoleh model sementara, 

estimasi parameter model dapat dilakukan. Tabel 

3 menunjukkan nilai estimasi dan nilai p-value. 

Untuk mengidentifikasi ketepatan model 

sementara, maka dilakukan pengujian 

signifikansi parameter. Berdasarkan Tabel 3 

menunjukkan bahwa nilai estimasi model 

ARIMA ([4], 1, 0), dan ARIMA ([4], 1, [6]) tidak 

signifikan. Model ARIMA yang memiliki nilai 

estimasi parameter signifikan adalah model 

ARIMA (0, 1, [6]). 

 

Tabel 4.3. Nilai Estimasi dan Uji Signifikansi 

Parameter Model yang sudah stasioner 

Model 
Parame

ter 
Estimasi 

SE 

Estimasi 

p-

value 
Ket. 

([4], 1, 0) AR 1 

AR 2 

AR 3 

AR 4 

0 

0 

0 

-0,43 

NA 

NA 

NA 

0,22 

NA 

NA 

NA 

0,05 

- 

- 

- 

TS 

 

([4], 1, [6]) AR 1 

AR 2 

AR 3 

AR 4  

MA 1 

MA 2 

MA 3 

MA 4 

MA 5 

MA 6 

0 

0 

0 

-0,20 

0 

0 

0 

0 

0 

-0,45 

NA 

NA 

NA 

0,23 

NA 

NA 

NA 

NA 

NA 

0,25 

NA 

NA 

NA 

0,43 

NA 

NA 

NA 

NA 

NA 

0,08 

- 

- 

- 

TS 

- 

- 

- 

- 

- 

TS 

 

(0, 1, [6]) MA 1 

MA 2 

MA 3 

MA 4 

MA 5 

MA 6 

0 

0 

0 

0 

0 

-0,56 

NA 

NA 

NA 

NA 

NA 

0,22 

NA 

NA 

NA 

NA 

NA 

0,01 

- 

- 

- 

- 

- 

S 

Keterangan: TS: Tidak Signifikan; S: Signifikan 
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Uji Asumsi Residual 

Pemeriksaan terhadap ketepatan model 

yang diperoleh dapat dilakukan melalui uji 

asumsi residual. Pada tahap ini diuji apakah 

residual telah white noise atau belum. Jika nilai 

p-value > α, berarti residual sudah white noise. 

Hasil uji statistik Ljung-Box ditunjukkan pada 

Tabel 4.  

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Ljung-Box 

Model X-squared P-Value 

([4], 1, 0) 4,88 0,03 

([4], 1, [6]) 2,84 0,09 

(0, 1, [6]) 2,48 0,12 

Berdasarkan Tabel 4, residual pada model 

ARIMA ([4], 1, 0) tidak white noise, namun 

residual pada model ARIMA ([4], 1, [6]) dan 

ARIMA (0, 1, [6]) telah white noise. 

Model ARIMA (0, 1, [6]) merupakan model 

ARIMA terbaik berdasarkan uji signifikansi 

parameter dan uji asumsi residual. 

Pemilihan Model ARIMA terbaik 

Jika beberapa model ARIMA ditemukan 

memenuhi asumsi, model ARIMA yang optimal 

dapat dipilih berdasarkan nilai AIC terendah. 

Perbandingan nilai AIC tidak perlu dilakukan 

dalam hal ini karena hanya satu model, yaitu 

model ARIMA (0, 1, [6]), yang memenuhi 

asumsi dari tiga model sementara. 

Estimasi Model ARIMAX 

Setelah model terbaik yaitu model ARIMA 

(0, 1, [6]) telah diperoleh, tahap selanjutnya 

adalah estimasi parameter dengan penambahan 

variabel exogenous yakni variabel independen 

yang merupakan data Covid-19 untuk melihat 

apakah variabel exogenous data Covid-19 

berpengaruh secara signifikan terhadap data 

inflasi. Estimasi parameter model ARIMAX (0, 

1, [6]) disajikan pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 4.5 Estimasi Model ARIMAX (0, 1, [6]) 

Parameter Estimasi Se Estimasi P-value Keterangan 

MA 1 -0,81730 0,22678 0,00031 Signifikan 

MA 2 0,10424 0,38760 0,78797 Tidak signifikan 

MA 3 0,16039 0,32311 0,61961 Tidak signifikan 

MA 4 -0,43520 0,28474 0,12641 Tidak signifikan 

MA 5 0,22631 0,27055 0,40288 Tidak signifikan 

MA 6 0,06104 0,34708 0,40288 Tidak signifikan 

Xreg -0,00038 0,00034 0,86040 Tidak signifikan 

Berdasarkan abel 4.5 diperoleh bahwa nilai 

parameter Xreg (variabel exogenous) Xt adalah -

0,00038 dengan nilai p-value sebesar 0,86040 > 

0,05 yang berarti bahwa variabel exogenous tidak 

signifikan mempengaruhi laju inflasi di 

Indonesia. 

Diagnosa Model ARIMAX 

Diagnosis model ARIMAX sama dengan 

diagnosis model ARIMA pada umumnya, yaitu 

dengan mengevaluasi asumsi residual white 

noise dan residual berdistribusi normal, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 4.6. Pengujian Residual White Noise dan 

Residual Berdistribusi Normal 
Box.test(estimasiarimax$residuals, 
type="Ljung") 
 
 Box-Ljung test 
 
data:  estimasiarimax$residuals 
X-squared = 0.1618, df = 1, p-value = 
0.6875 
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shapiro.test(estimasiarimax$residual
s) 
 
 Shapiro-Wilk normality test 
 
data:  estimasiarimax$residuals 
W = 0.97863, p-value = 0.7735 
 
lillie.test(estimasiarimax$residuals
) 
 
 Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) 
normality test 
 
data:  estimasiarimax$residuals 
D = 0.11097, p-value = 0.4279 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa baik asumsi 

residual white noise maupun asumsi residual 

berdistribusi normal telah dipenuhi oleh model 

ARIMA (0, 1, [6]). 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, model 

ARIMA yang terbaik dalam pemodelan data 

inflasi adalah ARIMA (0, 1, [6]). Berdasarkan 

hasil estimasi model ARIMAX, pengaruh rata-

rata jumlah kasus Covid-19 terhadap inflasi di 

Indonesia tidak signifikan. Hal ini dapat diartikan 

bahwa setiap penambahan kasus Covid-19 tidak 

mempengaruhi secara keseluruhan angka 

kenaikan ataupun penurunan inflasi. Hal ini 

dapat juga dilihat pada data inflasi yang 

digunakan pada penelitian ini, dimana terlihat 

bahwa terjadi deflasi pada beberapa bulan di 

tahun 2021 dan di tahun 2022.  

Oleh sebab itu, pemerintah tidak perlu 

terlalu khawatir terhadap masalah inflasi atas 

kebijakan yang akan diputuskan dalam 

menstabilkan perekonomian di masa pandemi 

Covid-19. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang sedang berkembang diharapkan 

mendapat perhatian lebih dari pemerintah dan 

juga diharapkan kebijakan pemerintah daerah 

maupun pusat untuk mampu mendorong 

munculnya UMKM baru. 
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